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Abstract 
This study aims to identify the condition of investment in Indonesia, identify the 
economic development in Indonesia and to analyze the relationship between regional economic 
development and investment in Indonesia. The study was conducted with descriptive analysis, 
economic growth rate analysis, typology of klassen, and spearman rank correlation. The results 
showed that there are various investment conditions between province in Indonesia. Regional 
economic development in various provinces shows variation into fast-growing developed 
areas, fast-growing regions, developed but depressed areas, and relatively lagging areas. 
Meanwhile, based on the relationship, it shows that there is a significant and positive 
relationship between private investment and regional economic development. 
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INTISARI 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi investasi di Indonesia, 
mengetahui tingkat perkembangan ekonomi di Indonesia serta menganalisis hubungan antara 
perkembangan ekonomi wilayah dengan investasi di Indonesia. Penelitian ini dilakukan 
dengan analisis deskriptif, analisis laju pertumbuhan, tipologi klassen, dan korelasi rank 
spearman. Hasil penelitian menunjukkan terdapat variasi kondisi investasi antar provinsi di 
Indonesia. Perkembangan ekonomi wilayah di berbagai provinsi menunjukkan adanya variasi 
menjadi daerah maju cepat tumbuh, daerah berkembang cepat, daerah maju tapi tertekan, dan 
daerah relatif tertinggal.  
 
Kata kunci: Investasi, perkembangan ekonomi, tipologi klassen, rank spearman. 
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PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan negara 
berkembang yang berbentuk kepulauan dan 
tengah fokus dalam pemerataan 
pembangunan. Tujuan akhir dari 
pembangunan adalah tercapainya 
kesejahteraan masyarakat.  Dalam konteks 
pembangunan daerah, (Blakely, 1994), 
mengartikan pembangunan ekonomi daerah 
sebagai suatu proses, dimana pembangunan 
daerah bersama seluruh komponen 
masyarakat mengelola berbagai sumber 
daya yang dimiliki dan membentuk suatu 
pola kemitraan dengan sektor swasta untuk 
menciptakan lapangan pekerjaan baru dan 
merangsang pertumbuhan ekonomi di 
daerah tersebut. Oleh karena itu, diperlukan 
penanaman modal baik dari dalam negeri 
maupun dari luar negeri oleh swasta untuk 
membangun daerah. Pembangunan ekonomi 
yang berorientasi pada wilayah akan 
merangsang dan/ atau mengalami 
perkembangan ekonomi wilayah. 
Perkembangan ekonomi wilayah 
yang terjadi diharapkan merupakan 
perkembangan ekonomi yang baik, dimana 
pendapatan perkapita harus lebih tinggi 
dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan 
penduduk. Menurut Muta’ali (2014), 
perkembangan ekonomi wilayah dicirikan 
dengan pendapatan perkapita dan 
pertumbuhan ekonomi wilayah yang tinggi 
dan stabil, juga pembangunan yang 
terdistribusi merata ke seluruh wilayah serta 
mempersempit kesenjangan antar wilayah 
dan pembangunan yang lebih adil. 
Menurut Undang-Undang Nomor 25 
Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, 
pasal 3 ayat (2) menyatakan bahwa tujuan 
penyelenggaraan penanaman modal salah 
satunya adalah untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi nasional. Karena hal 
demikian, kegiatan penanaman modal 
merupakan hal yang sangat penting dalam 
menciptakan pertumbuhan ekonomi yang 
tinggi suatu daerah. 
Salah satu faktor pertumbuhan dan 
pembangunan ekonomi dari suatu Negara 
ialah investasi. Untuk mencapai 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan 
berkesinambungan dibutuhkan pula tingkat 
pertumbuhan investasi yang tinggi dan 
berkesinambungan. Untuk memacu 
pertumbuhan ekonomi, pemerintah 
memerlukan sumber dana sebagai modal 
untuk pembiayaan perekonomian, yang 
salah satunya ialah berasal dari investasi. 
Menurut Badan Koordinasi Penanaman 
Modal (2014), “Investasi akan mendorong 
kenaikan output secara signifikan, juga 
secara otomatis akan meningkatkan 
permintaan input, sehingga akan 
meningkatkan kesempatan kerja dan 
kesejahteraan masyarakat sebagai 
konsekuensi dari meningkatnya pendapatan 
yang diterima masyarakat. 
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Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi kondisi investasi di 
Indonesia, mengetahui tingkat 
perkembangan ekonomi wilayah di 
Indonesia, serta menganalisis hubungan 
antara perkembangan ekonomi wilayah 
dengan investasi di Indonesia. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 
data sekunder yang bersumber dari berbagai 
instansi (Badan Pusat Statistik, dan Badan 
Koordinasi Penanaman Modal). Lokasi 
penelitian mencakup 34 provinsi di 
Indonesia. Data yang digunakan adalah data 
Realisasi Investasi  PMDN dan PMA, data 
PDRB ADHK, dan data PDRB Perkapita.  
Analisis dilakukan sesuai dengan 
tujuan dan hipotesis: 
Kondisi investasi di Indonesia 
Tujuan pertama untuk mengetahui 
kondisi investasi di Indonesia. Untuk itu, 
maka dilakukan penentuan laju 
pertumbuhan investasi yang didasarkan 
pada nilai realisasi investasi PMDN dan 
PMA.  
Untuk menghitung laju pertumbuhan 
investasi dapat dihitung menggunakan cara 
perhitungan seperti berikut: 
      PMDN2 – PMDN1 
PMDN =   x 100% 
PMDN1 
      PMA2 – PMA1 
PMA =   x 100% 
PMA1 
Teknik analisis yang digunakan 
yaitu analisis statistik deskriptif berupa nilai 
standar deviasi dan nilai rata-rata secara 
aritmatik sehingga dapat diklasifikasikan 
menjadi tiga (tiga) kelompok klasifikasi 
yaitu provinsi dengan investasi yang sangat 
baik (tinggi), menengah (sedang), dan 
tertinggal  (rendah). Hasil klasifikasi 
kemudian ditampilkan dalam bentuk peta. 
Tingkat perkembangan ekonomi wilayah 
di Indonesia 
Perkembangan ekonomi wilayah 
ditentukan melalui analisis tipologi klassen, 
berdasarkan nilai pendapatan per kapita dan 
laju pertumbuhan ekonomi setiap provinsi. 
Menurut Kuncoro (2002) terdapat empat 
kelompok yaitu: daerah cepat maju dan 
cepat tumbuh yaitu daerah dengan 
pendapatan perkapita dan pertumbuhan 
melebihi rerata, daerah maju tapi tertekan 
yaitu daerah dengan pendapatan per kapita 
lebih tinggi dan pertumbuhan ekonominya 
lebih rendah dari rerata, daerah berkembang 
cepat yaitu daerah yang memiliki tingkat 
pertumbuhan ekonomi tinggi tetapi tingkat 
pendapatan per kapita lebih rendah dari 
rerata, dan daerah relatif tertinggal yaitu 
daerah dengan pertumbuhan ekonomi 
maupun pendapatan per kapita lebih rendah 
 
 
 
4 
 
 
dari rerata. Perhitungan pendapatan 
perkapita secara umum menurut Muta’ali 
(2015) diformulasikan sebagai berikut. 
PDRB Perkapita = PDRB / Jumlah 
Penduduk 
Setelah melakukan  penentuan tingkat 
pendapatan per kapita maka dilakukan pula 
penentuan laju pertumbuhan ekonomi yang 
didasarkan dari nilai PDRB atas harga 
konstan. Laju pertumbuhan menurut 
Muta’ali (2015) dirumuskan sebagai 
berikut. 
R=[( 𝑛 − 1√
   𝑃𝐷𝑅𝐵 𝑡𝑛
𝑃𝐷𝑅𝐵 𝑡𝑜
− 1)] 𝑥 100% 
Keterangan: 
r = laju pertumbuhan ekonomi rata-rata 
setiap tahun 
n = jumlah tahun 
PDRB tn = PDRB tahun terakhir periode 
PDRB to = PDRB tahun awal periode 
Hubungan antara perkembangan 
ekonomi wilayah dengan investasi  
Hubungan antara perkembangan 
ekonomi wilayah dan investasi ditentukan 
dengan analisis korelasi rank spearman. 
Menurut Nurgiyanto (2012) tinggi 
rendahnya skor suatu variabel turut serta 
diikuti oleh tinggi rendahnya skor variabel 
lain yang memiliki keterkaitan. Kekuatan 
hubungan ditunjukan oleh koefisien korelasi 
yang menurut Hasan (2004) diartikan 
sebagai indeks bilangan untuk mengukur 
derajat hubungan, baik kekuatan hubungan 
maupun bentuk atau arah hubungan.  
Berdasarkan probabilitas: 
 Jika probabilitas > 0,05 maka hubungan 
kedua variable adalah tidak signifikan 
 Jika probabilitas < 0,05 maka hubungan 
kedua variable adalah signifikan  
Kuat lemahnya hubungan, apabila:  
 Spearman Correlation > 0,5 maka 
korelasinya kuat. 
 Spearman Correlation <0,5 maka 
korelasinya lemah. 
Arah korelasi, apabila: 
 Spearman Correlation “+” maka arah 
hubungan positif. 
 Spearman Correlation “-” maka arah 
hubungan negatif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kondisi Investasi di Indonesia  
Berbagai provinsi di Indonesia 
memiliki rata-rata realisasi investasi yang 
bervariasi dari tahun 2010-2018. Indonesia 
memiliki rata-rata realisasi nilai investasi 
sebesar 13.854,72 Miliar rupiah dan rata-
rata realisasi proyek investasi sebanyak 524 
proyek. Provinsi yang memiliki rata-rata 
realisasi nilai investasi dan realisasi proyek 
investasi diatas rata-rata nasional 
terkonsentrasi di Pulau Jawa  yaitu Provinsi 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta, Jawa Barat, 
Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Banten.  
Sedangkan provinsi di  Indonesia 
yang memiliki rata-rata realisasi nilai 
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investasi dan realisasi proyek dibawah 
angka rata-rata nasional yaitu Provinsi 
Aceh, Sumatera Barat, Jambi, Bengkulu, 
Lampung, Kepulauan Bangka Belitung, 
Daerah Istimewa Yogyakarta, Nusa 
Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, 
Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, 
Kalimantan Selatan, Kalimantan Utara, 
Sulawesi  Utara, Sulawesi Selatan, Sulawesi 
Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, 
Maluku, Maluku Utara, dan Papua Barat. 
Dapat diketahui bahwa rata-rata 
realisasi nilai investasi dan realisasi proyek  
dibawah angka rata-rata nasional dominan 
berada di luar Pulau Jawa. Namun terdapat 
provinsi di Pulau Jawa yang rata-rata 
realisasi nilai investasi dan realisasi proyek 
dibawah angka rata-rata nasional yaitu 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Realisasi investasi yang masuk ke Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta tergolong 
rendah.  
 
2. Tingkat Perkembangan Ekonomi 
di Indonesia 
Salah satu indikator dalam 
pembangunan ekonomi ialah perkembangan 
ekonominya, yang dapat diketahui dari 
peningkatan pendapatan regional dalam 
jangka waktu tertentu. Wilayah setiap 
provinsi di Indonesia memiliki variasi yang 
beragam. Berbagai variasi perkembangan 
ekonomi wilayah menunjukkan bahwa 
tingkat kemajuan suatu wilayah masih 
ditentukan oleh faktor ketersediaan sumber 
daya alam. Provinsi yang mampu menata 
sumber daya (baik fisik dan tenaga kerja) 
serta mampu membangun interaksi dengan 
sejumlah daerah lain, cenderung memiliki 
perkembangan ekonomi menjanjikan. 
Konsentrasi provinsi dengan tingkat 
perkembangan ekonomi tergolong maju dan 
cepat tumbuh mencakup Kepulauan Riau 
dan Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 
Wilayah berkembang cepat mencakup 
Provinsi Sumatera Utara, Sumatera Barat, 
Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, 
Lampung, Jawa Barat, Jawa Timur, Banten, 
Bali, Kalimantan Tengah, Sulawesi Utara, 
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, 
Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Sulawesi 
Barat, Maluku, Maluku Utara. Wilayah 
maju tapi tertekan mencakup Provinsi Riau, 
Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, 
Papua Barat, Papua. Serta wilayah relatif 
tertinggal yaitu mencakup Provinsi Aceh, 
Kepulauan Bangka Belitung, Jawa Tengah, 
Daerah Istimewa Yogyakarta, Nusa 
Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, 
Kalimantan Barat, dan Kalimantan Selatan. 
Beragam variasi perkembangan tersebut 
ditentukan oleh investasi, pertumbuhan 
ekonomi, pendapatan per kapita, konsentrasi 
penduduk dan sebagainya. 
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Gambar 1 Tingkat Perkembangan Ekonomi 
Wilayah di Indonesia 
 
(Sumber: Analisis, 2020) 
3. Hubungan antara perkembangan 
ekonomi wilayah dengan investasi  
Keterkaitan antara investasi dan 
perkembangan wilayah dalam kurun waktu 
tahun 2010 sampai dengan tahun 2018.  
Tahun 
Investasi - LPE 
Investasi – Pndptn 
Perkapt 
Korelasi 
Spearman 
Sig. 
Korelasi 
Spearman 
Sig. 
2010 -0,321 0,064 0,415* 0,015 
2011 -0,028 0,874 0,528** 0,001 
2012 -0,188 0,287 0,482** 0,004 
2013 0,145 0,414 0,451* 0,007 
2014  -0,420* 0,013 0,485* 0,004 
2015 -0,136 0,443 0,449* 0,008 
2016 0,092 0,603 0,469** 0,005 
2017 0,002 0,991 0,454** 0,007 
2018 -0,058 0,746 0,426* 0,012 
(Sumber: Analisis, 2020) 
Keterangan: Tanda merah menunjukkan ada   
hubungan 
Realisasi investasi dari tahun 2010 
sampai dengan tahun 2018 jika dikaitkan 
dengan laju pertumbuhan ekonomi antara 
tahun 2010 sampai dengan tahun 2018 
hampir tidak menunjukkan hubungan yang 
signifikan, karena nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 dan nilai korelasi spearman 
yang kurang dari 0,5 yang menunjukkan 
bahwa lemahnya korelasi antara investasi 
dan laju pertumbuhan ekonomi. Namun 
pada tahun 2014 terdapat hubungan antara 
laju pertumbuhan ekonomi dan investasi. 
Hal tersebut ditunjukkan dari nilai sig 
kurang dari 0,05 yang artinya terdapat 
hubungan antara investasi laju pertumbuhan 
ekonomi dan investasi namun korelasi 
tersebut kurang kuat yang ditunjukkan dari 
nilai korelasi spearman yang kurang dari 
0,5.  
Sedangkan sebaliknya, berdasarkan 
aspek pendapatan perkapita dalam kurun 
waktu tahun 2010 sampai dengan tahun 
2018, investasi memiliki hubungan yang 
signifikan dengan pendapatan perkapita 
Indonesia karena nilai signifikansinya 
kurang dari 0,05. Nilai korelasi spearman 
dalam kurun waktu 2010 sampai dengan 
tahun 2018 bervariasi dan cenderung 
bersifat sedang. Nilai positif memberikan 
gambaran bahwa semakin meningkatnya 
investasi maka akan meningkatkan 
pendapatan perkapita. Hal ini sejalan 
menurut penelitian Fauziana, (2014) bahwa 
pendapatan per kapita berkaitan positif dan 
signifikan dengan investasi. Hal ini 
mengindikasikan bahwa dengan adanya 
investasi maka mendorong peningkatan 
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terbukanya lapangan pekerjaan sehingga 
meningkatkan penghasilan masyarakat.  
Secara umum, meskipun investasi 
tidak berhubungan dengan laju 
pertumbuhan, namun berhubungan dengan 
pendapatan per kapita, dapat dikatakan 
bahwa investasi dapat menentukan 
perkembangan ekonomi wilayah di  
Indonesia. 
 
KESIMPULAN  
1. Kondisi investasi di Indonesia 
menunjukkan adanya variasi antar 
provinsi di Indonesia. Perkembangan 
investasi yang tergolong tinggi masih 
dominan terkonsentrasi di sejumlah 
provinsi di Pulau Jawa (DKI Jakarta, 
Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur 
dan Banten) sedangkan perkembangan 
investasi yang tergolong rendah 
didominasi di Kawasan Timur Indonesia 
yang meliputi Pulau Nusa Tenggara, 
sebagian Pulau Sulawesi, Pulau Maluku, 
dan Papua. 
2. Perkembangan ekonomi wilayah antar 
provinsi di Indonesia memiliki variasi 
yang beragam. Konsentrasi provinsi 
dengan tingkat perkembangan ekonomi 
tergolong maju dan cepat tumbuh 
mencakup Kepulauan Riau dan Derah 
Khusus Ibukota Jakarta. Wilayah 
berkembang cepat mencakup Provinsi  
Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi, 
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, 
Jawa Barat, Jawa Timur, Banten, Bali, 
Kalimantan Tengah, Sulawesi Utara, 
Sulawesi Tengah, Sulawesi  Selatan, 
Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Sulawesi 
Barat, Maluku, Maluku Utara. Wilayah 
maju tapi tertekan mencakup Provinsi 
Riau, Kalimantan Timur, Kalimantan 
Utara, Papua Barat, Papua. Serta wilayah 
relatif tertinggal yaitu mencakup Provinsi 
Aceh, Kepulauan Bangka Belitung, Jawa 
Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, 
Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara 
Timur, Kalimantan Barat, dan 
Kalimantan Selatan. Beragam variasi 
perkembangan tersebut ditentukan oleh 
investasi, pertumbuhan ekonomi, 
pendapatan per kapita, konsentrasi 
penduduk dan sebagainya. 
3. Perkembangan ekonomi wilayah dan 
investasi memiliki hubungan yang 
signifikan dan positif.  
SARAN 
1. Untuk meningkatkan perkembangan 
investasi, pemerintah harus 
mempermudah regulasi perizinan 
investasi serta mengoptimalkan potensi 
yang ada. 
2. Peningkatan perkembangan ekonomi 
wilayah perlu dilakukan dengan 
mengoptimalkan potensi masing-masing 
wilayah  
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3. Untuk meningkatkan perkembangan 
ekonomi wilayah dapat dilakukan dengan 
meningkatkan investasi  
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